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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena catcalling yang marak terjadi di
Fakultas Syariah dan llmu Hukum IAIN Tulungagung. Banyak anggapan bahwa catcalling
adalah suatu hal yang wajar dilakukan oleh mahasiswa, padahal dibalik kewajaran tersebut
memunculkan dampak negatif bagi korbannya. Penulis sangat tertarik untuk mengupas lebih
dalam tentang catcalling dilihat dari sudut pandang gender, magasid syariah dan hukum
pidana.

Terkait fokus penelitian mengarah pada Catcalling Dalam Perspektif Gender,
Magasid Syariah dan Hukum Pidana dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1)
Bagaimana fenomena catcalling pada mahasiswi Fakultas Syariah dan Imu Hukum IAIN
Tulungagung, 2) Bagaimana fenomena catcalling pada mahasiswi Fakultas Syariah dan limu
Hukum IAIN Tulungagung dalam pespektif gender, 3) Bagaimana fenomena catcalling pada
mahasiswi Fakultas Syariah dan llmu Hukum IAIN Tulungagung dalam perspektif magasid
syariah, 4) Bagaimana fenomena catcalling pada mahasiswi Fakultas Syariah dan limu Hukum
IAIN Tulungagung dalam perspektif hukum pidana.

Untuk menjawab fokus penelitian tersebut peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, dan penelaah dokumen.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Fenomena catcalling pada mahasiswi
Fakultas Syariah dan IImu Hukum IAIN Tulungagung ternyata sering dialami oleh mahasiswi
yakni dalam bentuk komentar, isyarat, dan sentuhan. Perlakuan tersebut juga memunculkan
dampak negatif terhadap korban catcalling, yakni trauma sesaat hingga korban sensitif dengan
lawan jenis. Motif mahasiswa melakukan catcalling adalah iseng-iseng saja. Tetapi tidak bisa
dinafikan jika keisengan tersebut mengarah ke tendensi seksual. Sehingga mahasiswi menjadi
korban catcalling, hal ini mengakibatkan korban merasa tidak aman di area publik dan
membatasi ruang gerak mereka. 2) Fenomena catcallling pada mahasiswi Fakultas Syariah dan
[Imu Hukum IAIN Tulungagung dalam perspektif Gender bahwa Catcalling merupakan salah
satu bentuk gangguan di jalan (street harassement) yang selama ini dianggap lumrah
dilakukan. Anggapan tersebut muncul karena kontruksi sosial masyarakat Indonesia yang
menganggap laki-laki lebih superior dari pada perempuan. Catcalling merupakan bukti
ketiadaan pemahaman gender dan sistem pola patriarki yang memihak kepada laki-laki. 3)
Fenomena catcalling pada mahasiswi Fakultas Syariah dan IImu Hukum IAIN Tulungagung
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dalam perspektif magasid syariah yakni bertentangan dengan konsepsi magasid syariah
terutama dengan Aifz ‘ird. 4) Fenomena catcalling pada mahasiswi Fakultas Syariah dan limu
Hukum IAIN Tulungagung dalam perspektif hukum pidana bahwa pada dasarnya perlakuan
catcalling termasuk dalam pelecehan seksual secara verbal. Pengaturan didalam hukum pidana
tentang catcalling tidak diatur secara emplisit, melainkan catcalling termasuk dalam tindakan
pelanggaran kesusilaan dimuka umum yang diatur dalam pasal 281 KUHPidana. Pengertian
melanggar kesusilaan merupakan pelanggaran sopan santun dalam bidang seksual, dimana
perbuatan melanggar kesusilaan itu pada umumnya dapat menimbulkan perasaan malu,
perasaan jijik atau terangsangnya nafsu birahi orang.
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This research is motivated by the phenomenon of Catcalling which is prevalent in the
Faculty of Sharia and Law, State Islamic Institute of Tulungagung. Many assumptions that
Catcalling is a natural thing done by students, even though behind the reasonableness it has a
negative impact on victims. The author is very interested in discussing more about Catcalling
viewed from the perspective of gender, positive law and magasid syariah.

Related to the focus in this study are: 1) How is the phenomenon of Catcalling in
Students Faculty of Sharia and Law State Islamic Institute of Tulungagung, 2) How is the
Catcalling phenomenon in Students Faculty of Sharia and Law State Islamic Institute of
Tulungagung in terms of gender perspective, 3) How the Catcalling phenomenon in the female
students Faculty of Sharia and Law State Islamic Institute of Tulungagung was viewed from
the perspective of Magasid Sharia. 4) How is the Catcalling phenomenon in Students Faculty
of Sharia and Law State Islamic Institute of Tulungagung reviewed from the perspective of
criminal law.

To answer the focus of the research, researchers used qualitative research methods
and types of field research. Data collection techniques used in this study were observations,
interviews, and document reviewers. While the data analysis technique uses data reduction,
data presentation, and drawing conclusions and verification.

The results of this study indicate that: 1) The phenomenon of Catcalling in students
of Faculty of Sharia and Law IAIN Tulungagung was often experienced by Faculty of Sharia
and Law students, it turns out that it is often experienced by female students, namely in the
form of comments, gestures, and touches. The treatment also had a negative impact on the
victims of Catcalling namely momentary trauma until the victim was sensitive to the opposite
sex. The motive for students to do catcalling is just fad. But it cannot be denied if the prank
leads to sexual tendencies. So that students become victims of catcalling, this causes victims
to feel insecure in public areas and limit their space. 2) The phenomenon of Catcalling in the
students Faculty of Sharia and Law IAIN Tulungagung is viewed from the Gender perspective
is a form of street harassment which has been considered normal. This assumption arises
because of the social construction of the Indonesian people who consider men to be superior to
women. Catcalling is proof of the absence of understanding of gender and a system of
patriarchal patterns that favor men. 3) The phenomenon of Catcalling in students of Faculty of
Sharia and Law IAIN Tulungagung in terms of magqasid sharia ontrary to the magasid
conception of sharia especially with Aifz ‘ird. 4) The phenomenon of Catcalling in students of
Faculty of Sharia and Law IAIN Tulungagung in terms of criminal law that basically the
catcalling treatment is included in verbal sexual abuse. Arrangements in positive law about
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catcalling are not regulated explicitly, but monitoring is included in public violations of
decency stipulated in article 281 of the Criminal Code. The notion of violating decency is a
violation of manners in the sexual field, where acts that violate decency in general can cause
feelings of shame, feelings of disgust or arousal of lust.
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